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Abstract 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan  terhadap minat 

kunjungan ulang  wisatawanke objek wisata Sa’dan To’barana. Metode penelitian yang digunakan 

berupa analisis deskriptif kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah wawancara, serta 

dokumentasi dari kunjungan ulang wisatawan objek wisata Sa’dan To’Barana’. Populasi dalam 

penelitian ini  adalah seluruh wisatawan yang melakukan kunjungan ulang wisatawan objek wisata 

Sa’dan To’Barana’  tahun 2024  berjumlah 75 orang. Sampel penelitian berjumlah 75 orang.. 

teknik pengumpulan data berupa : observasi, kuesioner, dan dokumentasi.  teknik analisis data 

menggunakan distribusi frekuensi relatif (fr)  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat kunjungan ulang berdasaarkannilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05 serta nilai 

thitung sebesar 8,014 > ttabel sebesar 1,993. 
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1. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa negara yang sangat potensial yang 

mempunyai pengaruh besar dalam membangun perekonomian. Pariwisata juga menimbulkan efek 

pengganda baik secara langsung yaitu penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata maupun 

dampak tidak langsung berupa perkembangan kegiatan ekonomi pendukung pariwisata seperti 

hotel, rumah makan, jasa transportasi dan lain-lain. Salah satu daerah yang memiliki daya tarik 

wisata yang unik adalah Toraja Utara. Toraja Utara adalah kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, 

Indonesia. Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran dari Tana Toraja pada tahun 2008, sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008. Ibu kotanya adalah Rantepao, yang juga menjadi 

pusat pusat kegiatan ekonomi, budaya dan parawisata. Di Toraja Utara terdapat banyak wisata yang 

dapat di kunjungi dan memiliki khas tersendiri dan sangat populer. 

Salah satu parawisata yang menjadi daya tarik wisata saat ini ialah objek wisata Sa’dan 

To’barana. Sungai Sa’dan To’barana merupakan salah satu destinasi wisata alam yang menarik di 

Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Terletak di tengah-tengah lanskap alam yang memukau, 

sungai ini tidak hanya menawarkan keindahan panorama, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

kehidupan dan budaya masyarakat Toraja. Hal ini menjadikannya destinasi wisata yang menarik 

bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam sambal belajar tentang budaya lokal. 

Pemandangan ini menciptakan latar belakang yang menakjubkan untuk berbagai aktivitas wisata air 

seperti berenang, berperahu atau sekedar bersantai di tepi sungai. 
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Tabel 1 

Data Pengunjung Objek Wisata Sa’dan To’barana 

 

Tahun Wisata 

Nusantar

a 

Wisata 

Mancanegar

a 

Jumlah 

Pengunjung 

2022 3.000 700 3.700 

2023 3.500 500 4.000 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan data tabel 1 di atas dapat kita simpulkan bahwa jumlah kunjungan Wisatawan 

Nusantara sepanjang tahun 2022 sebanyak 3.000 orang dan Wisatawan Mancanegara sebanyak 700 

dan jumlah kunjungan Wisatawan Nusantara sepanjang tahun 2023 sebanyak 3.500 orang dan 

Wisatawan Mancanegara sebanyak 500 dari data tersebut dapat kita lihat bahwa jumlah pengunjung 

wisatawan Sungai Sa’dan To’barana meningkat sebanyak 300 orang yang dari tahun2022 sebanyak 

3.700 ke tahun 2023 menjadi 3.500. kita bisa melihat bahwa wisatawan Sungai Sa’dan To’barana 

cukup populer dan bisa menarik kujungan ulang wisatawan yang berkunjung baik itu Wisatawan 

Nusantara maupun Wisatawan Mancanegara. 

Pelayanan yang diberikan oleh pengurus wisata kepada pungunjung   wisatawan Sungai 

Sa’dan To’barana  dapat mempengaruhi keputusan kunjungan ulang wisatawan. Wisatawan yang 

tertarik dengan lokasi dan pealayan tertentu pengurus wisata  dengan menawarkan berbagai jenis 

kegiatan yang sesuai dengan minat wisatawan dapat memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata 

yang menarik. Oleh karena itu, pengelola harus memastikan bahwa setiap pelayanan yang di berikan 

kepada wisatawan yang berkunjung sudah cukup baik dan memuaskan. 

Persoalan penelitian ini adalah  “Bagai mana pengaruh kualitas layanan  terhadap minat kunjungan 

ulang  wisatawanke objek wisata Sa’dan To’barana.?” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kualitas layanan  terhadap minat kunjungan ulang  wisatawanke objek wisata 

Sa’dan To’barana. 

 

2. LANDASAN TEORI 

1. Pariwisata 

Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat lain, yang bersifat sementara dan 

dilakukan perorangan atau kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 

kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu (Spillane, 2002: 

21).Menurut Gamal Suwartono, Kepariwisataan adalah suatu proses kepergian sementara dari 

seorang, lebih menuju ketempat lain diluar tempat tinggalnya, dorongan kepergiannya adalah karena 

berbagai kepentingan baik karena kepentingan ekonomi, sosial, budaya, polotik, agama, kesehatan 

maupun kepentingan lain. Menurut UU RI No. 9 tahun 1990 pasal 7 tentang kepariwisataan, 

pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusaha obyek dan 

daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain dibidang tersebut. 

2. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses dan lingkungan dimana penilaian kualitasnya ditentukan pada saat terjadinya 

pemberian pelayanan publik tersebut (Sualang, 2020). Pelayanan dengan ramah dan menghargai 

setiap kunjungan menciptakan preferensi positif bagi para pengunjung (Priyanto & Sugiarto, 2020). 
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Indikator kualitas layanan mencakup dua pilar utama (Rahmawati, 2024) : manusia (karyawan) yang 

bertugas melayani dan sarana prasarana yang menunjang proses tersebut. Keduanya saling 

melengkapi untuk menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi pelanggan. 

 

3. Minat Kunjungan Ulang 

Gustina et al., (2019) minat berkunjung ulang adalah hasrat atau keinginan yang timbul dalam 

diri wisatawan untuk berkunjung ulang ke objek wisata di masa yang akan datang karena adanya 

rasa puas yang didapatkan oleh wisatawan. Minat berkunjung ulang merupakan suatu bentuk 

kepuasan yang kemudian akan mendorong kunjungan selanjutnya, yang kemudian akan membentuk 

rasa loyalitas terhadap diri wisatawan. Minat kunjungan ulang wisatawan dipengaruhi oleh dua 

faktor (Laura, 2016), yaitu: 1) Faktor Penarik: Faktor dari luar yang berasal dari destinasi yang dapat 

menarik seseorang untuk memilih destinasi tersebut; 2) Faktor pendorong adalah faktor dari dalam 

yang mendorong seseorang untuk melakukan perjalanan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan analisis deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini terdiri atas 2 variabel  dimana kualitas layanan sebagai variabel bebas (X) dan minat 

kunjung ulang sebagai variabel terikat (Y).  karena seluruh data dianalisis melalui angka dan 

statistik.  sumber data dalam penelitian ini adalah wawancara, serta dokumentasi dari Kunjungan 

Ulang Wisatawan objek Wisata Sa’dan To’Barana’. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wisatawan yang melakukan Kunjungan Ulang Wisatawan objek Wisata Sa’dan To’Barana’ di tahun 

2026, yang berjumlah 75 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang dapat dipakai untuk mengumpulkan 

informasi atau fakta-fakta di lapangan. Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, kuesioner, dan dokumentasi 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik kuantitatif. Dalam 

penelitian ini perhitungan menggunakan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 

25. Teknik analisis yang digunakan berupa : Uji Instrumen Penelitian (Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas), Regresi Linear Sederhana, 

dan Uji Hipotesis Parsial (Uji t), dan uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini mengambil data dari hasil jawaban pengisian kuesioner oleh 75 orang 

pengunjung wisata Sa’dan to Barana’. Berikut dijabarkan karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin 
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Tabel 2 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 28 37.3 37.3 37.3 

Perempuan 47 62.7 62.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

Sumber : Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa  rata-rata pengunjung wisata Sa’dan To’ Barana 

paling banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 47 orang (62,7%)  daripada pengunjung  

yang berjenis kelamin wanita sebanyak 28 orang (37,3%) 

. 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya 

pengaruh variabel kualitas layanan (X) dan minat kunjungan ulang (Y). Pengelolaan data 

menggunakan SPSS versi 25, sebagai berikut  

Tabel 2 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 3.733 1.557  2.398 .019 

Kualitas Layanan .386 .048 .684 8.014 .000 

a. Dependent Variable: Minat Kunj. Ulang 

Sumber : data diolah SPSS (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan hasil persamaan : Y 

= 3,733 + 0,386X 

Nilai konstanta sebesar  3,733 diartikan bahwa jika ke kualitas layanan bernilai  0, maka nilai 

dari minat kunjungan ulang bernilai tetap yaitu sebesar 3,733. Koefisien regresi variabel kualitas 

layanan (X) sebesar 0,386 berarti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel kualitas layanan 

maka hal itu akan meningkatkan minat kunjungan ulang sebesar 0,386 dan sebaliknya jika setiap 

penurunan 1 (satu) poin variabel kualitas layanan maka hal itu akan menurunkan minat kunjungan 

ulang sebesar 0,386. 

 

2. Uji Hipotesis (Uji t) 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat disimpulkan variabel kualitas layanan (X) memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap minat kunjungan ulang (Y) berdasarkan hasil uji t, dimana nilai signifikansi 

sebesar 0,000<0,05 dan nilai thitung 8,014<ttabel 1,993. Dengan demikian hipotesis diterima.  

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.  
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Tabel 3 

Hasil Uji Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .684a .468 .461 1.47530 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan 

b. Dependent Variable: Minat Kunj. Ulang 

Sumber : data diolah SPSS (2025) 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas nilai R2 sebesar 0,468. Hasil tersebut memperlihatkan sebesar  46,8 

% variabel kualitas layanan mempengaruhi variabel minat kunjungan ulang. Sisanya sebesar 53,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan (X) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat kunjungan ulang (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai thitung sebesar 8,014 yang lebih besar 

dibandingkan ttabel sebesar 1,993. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kualitas layanan yang diberikan kepada pengunjung, maka 

semakin tinggi pula minat wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang ke Wisata Sa’dan 

To’Barana. Pengunjung yang merasa puas terhadap pelayanan dan fasilitas yang diberikan 

cenderung memiliki keinginan untuk kembali berkunjung di masa mendatang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengunjung Wisata Sa’dan To’Barana, 

diketahui bahwa kualitas layanan yang diberikan memperoleh penilaian yang baik dari responden. 

Hal ini terlihat dari rata-rata jawaban responden yang dominan memberikan jawaban setuju dan 

sangat setuju pada setiap pernyataan yang diajukan. Seluruh indikator kualitas layanan berada pada 

kategori “Baik”. Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator akomodasi yang 

cukup lengkap, yaitu pada pernyataan “pengunjung tidak mengalami kesulitan dalam menentukan 

dan mencapai gazebo untuk istirahat” dengan nilai sebesar 4,09. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan fasilitas penunjang yang mudah dijangkau mampu memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung selama berada di lokasi wisata. Kemudahan akses terhadap fasilitas istirahat seperti 

gazebo menjadi salah satu faktor penting yang mendukung kepuasan wisatawan dalam menikmati 

objek wisata. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh guide 

lokal di Wisata Sa’dan To’Barana mendapat penilaian yang baik dari pengunjung. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,11 pada pernyataan “Guide lokal bersikap ramah dan 

sopan kepada wisatawan”. Sikap ramah dan sopan dari guide lokal mencerminkan kualitas 

pelayanan yang profesional dan mampu menciptakan hubungan yang baik dengan wisatawan. 

Pelayanan yang baik dari pemandu wisata dapat memberikan rasa nyaman, aman, dan kesan positif 

kepada pengunjung sehingga meningkatkan pengalaman wisata yang menyenangkan. Dengan 

demikian, keramahan dan kesopanan guide lokal menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan di Wisata Sa’dan To’Barana.  Oleh karena itu, pengelola Wisata 

Sa’dan To’Barana perlu terus meningkatkan kualitas layanan dan memperhatikan faktor-faktor 

pendukung lainnya agar minat kunjungan ulang wisatawan dapat meningkat secara optimal. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjungan ulang 

berdasarkannilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05 serta nilai thitung sebesar 8,014 > ttabel sebesar 1,993. 
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